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Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang manfaat 
mengenai google classroom
Metode dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan tipe studi kasus
akumulasi dari data  informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 
dan pengamatan. Objek penelitian ini ialah siswa dan guru di SMPN 2 Gatak dijenjang 
kelas 7 yang menggunakan aplikasi 
Indonesia. . Metode analisis data informasi yang dipakai adalah model Miles dan 
Huberman. Hasil dalam 
Classroom sangat disarankan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di 
Indonesia di SMPN 2 Gatak , karena sesuai dengan kondisi pembelajaran yang terjadi 
saat ini yaitu pembelajaran dalam jaringan. Pemakaian 
Gatak menjadi media yang kedua yang paling sering digunakan setelah 
guru. 
Kata kunci: Google Classroom
 

The purpose of this study is to provide an overview of the 
as an answer to online learning. This research method is a qualitative type with a case 
study type. The technique of collecting data information used in this study is interviews 
and observations. The objects of this research ar
Gatak in grade 7 who use the Google Classroom application in Indonesian language 
learning. . The method of information data analysis used is the Miles and Huberman 
model. The results in proving the Google Classroom learning
needed to be applied in learning activities in Indonesia at SMPN 2 Gatak, because it is 
in accordance with the learning conditions that are happening today, namely online 
learning. The use of Google Classroom at SMPN 2 Gatak is the sec
media after Whatsapps by teachers.
Keywords: Google Classroom, online learing, Indonesia language
 
PENDAHULUAN 

Pada masa pandemi korona selama satu tahun ini. Pembelajaran di sekolah
sekolah dilaksanakan secara daring atau melalui tatap maya. 
Supriatna (2020) korona pertama terdeteksi pada tahun 2019 akhir, Covid ini 
kemudian meluas ke seluruh duni
memutus mata rantai penyebarannya. Covid ini mengharuskan semua pertemuan 
untuk menyelesaikan pembelajaran secara daring.
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Abstrak 

Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang manfaat 
google classroom sebagai jawaban dalam pembelajaran dalam jaringan.

Metode dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan tipe studi kasus
akumulasi dari data  informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 

. Objek penelitian ini ialah siswa dan guru di SMPN 2 Gatak dijenjang 
kelas 7 yang menggunakan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran Bahasa 

Metode analisis data informasi yang dipakai adalah model Miles dan 
Hasil dalam penelitian membuktikan media pembelajaran 

sangat disarankan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di 
Indonesia di SMPN 2 Gatak , karena sesuai dengan kondisi pembelajaran yang terjadi 
saat ini yaitu pembelajaran dalam jaringan. Pemakaian Google Classroom
Gatak menjadi media yang kedua yang paling sering digunakan setelah Whatsapps

Google Classroom, pembelajaran daring, Bahasa Indonesia 

Abstract 
The purpose of this study is to provide an overview of the benefits of google classroom 
as an answer to online learning. This research method is a qualitative type with a case 
study type. The technique of collecting data information used in this study is interviews 
and observations. The objects of this research are students and teachers at SMP 2 
Gatak in grade 7 who use the Google Classroom application in Indonesian language 
learning. . The method of information data analysis used is the Miles and Huberman 
model. The results in proving the Google Classroom learning media are very much 
needed to be applied in learning activities in Indonesia at SMPN 2 Gatak, because it is 
in accordance with the learning conditions that are happening today, namely online 
learning. The use of Google Classroom at SMPN 2 Gatak is the second most used 
media after Whatsapps by teachers. 

Google Classroom, online learing, Indonesia language 

Pada masa pandemi korona selama satu tahun ini. Pembelajaran di sekolah
sekolah dilaksanakan secara daring atau melalui tatap maya. Menurut pendapat 
Supriatna (2020) korona pertama terdeteksi pada tahun 2019 akhir, Covid ini 
kemudian meluas ke seluruh dunia dan berubah menjadi karantina sosial yang 
memutus mata rantai penyebarannya. Covid ini mengharuskan semua pertemuan 
untuk menyelesaikan pembelajaran secara daring. 
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PEMBELAJARAN 

Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang manfaat 
sebagai jawaban dalam pembelajaran dalam jaringan. 

Metode dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan tipe studi kasus Teknik  
akumulasi dari data  informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 

. Objek penelitian ini ialah siswa dan guru di SMPN 2 Gatak dijenjang 
dalam pembelajaran Bahasa 

Metode analisis data informasi yang dipakai adalah model Miles dan 
ian membuktikan media pembelajaran Google 

sangat disarankan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di 
Indonesia di SMPN 2 Gatak , karena sesuai dengan kondisi pembelajaran yang terjadi 

oogle Classroom di SMPN 2 
Whatsapps oleh 

benefits of google classroom 
as an answer to online learning. This research method is a qualitative type with a case 
study type. The technique of collecting data information used in this study is interviews 

e students and teachers at SMP 2 
Gatak in grade 7 who use the Google Classroom application in Indonesian language 
learning. . The method of information data analysis used is the Miles and Huberman 

media are very much 
needed to be applied in learning activities in Indonesia at SMPN 2 Gatak, because it is 
in accordance with the learning conditions that are happening today, namely online 

ond most used 

Pada masa pandemi korona selama satu tahun ini. Pembelajaran di sekolah-
Menurut pendapat 

Supriatna (2020) korona pertama terdeteksi pada tahun 2019 akhir, Covid ini 
a dan berubah menjadi karantina sosial yang 

memutus mata rantai penyebarannya. Covid ini mengharuskan semua pertemuan 
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Dunia pendidikan juga ikut dalam melaksanakan kegiatan secara daring guna 
menghindari perluasan penyebaran virus korona.Dalam masa sekarang pengajaran 
dalam jaringan pada masa pandemi korona ini dibutuhkan keahlian guru yang 
mumpuni agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat berjalan berjalan dengan 
maksimal.Menurut pendapat Argaheni (2020) pem
adalah interpretasi bahasa Inggris yaitu online yang dikaitkan dengan 
internet.Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan gadget, misalnya ponsel, 
workstation, atau tablet. 

Guru dalam realita pelaksanaan pembelajaran darin
masih banyak yang belum bisa menjalankan pengajaran dengan menggunakan 
aplikasi tatap maya seperti 
aplikasi tatap maya tersebut tidak berjalan maksimal karena guru kurang menguasai 
dan siswa banyak yang terkendala oleh paket data.Aplikasi tatap maya ini memang 
harus menggunakan kuota yang banyak agar dapat digunakan.Menurut pendapat 
Ayubi (2020) meski pemerintah mulai mengenalkan serta merumuskan pedoman 
pelaksanaan pembelajaran darin
dengan baik.Pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan membutuhkan aplikasi yang 
dapat menyuguhkan informasi materi serta tugas kepada peserta didik dari aplikasi ini 
sebagai solusi dalam pelaksanaan pembelajaran

Menurut Sukamto (2012) pembelajaran luar jaringan di sekolah tidak dapat 
membangun informasi yang dikendalikan oleh siswa.Hanya terdapat waktu singkat 
bagi guru dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran luar jaringan dikelas.Cara 
pengenalan materi ajar di kelas bisa membuat materi terlambat atau tidak 
tersampaikan.  Pembelajaran dalam jaringan dibuat untuk mengatasi permasalahan 
akan terhambatnya perkembangan siswa.

Harydiyana (2015) menjelaskan bahwa kehadiran 
mengembangkan kemudahan dan adaptabilitas pada pembelajaran.Pada pembelajaran 
dalam jaringan, materi pembelajaran dapat diperoleh dengan efektif untuk waktu yang 
tidak pasti, selanjutnya materi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber termasuk 
berbagai media secara cepat sehingga dapat dikembangkan oleh guru.Kemudian hal 
ini juga dikomunikasikan oleh Maryani (2013) bahwa pemanfaatan 
dapat memudahkan pengajar untuk menyampaikan data secara tepat dan cepat kepada 
siswa.Sehingga pemikiran bahwa 
digunakan dalam ranah pembelajaran

Google Clasroom atau Ruang Kelas Google adalah ruang pembelajaran dalam 
jaringan dan luar jaringan yang digunakan dalam cakupan pendidikan yang 
direncanakan untuk menemuk
mengkategorikan setiap tugas tanpa menggunakan kertas (Julia, Mahrita, 
2019).Demikian pula google classroom
tugas dan dalam hal apapun, mengevaluasi tugas yang dikirimkan, maka 
juga merupakan aplikasi yang memungkinkan pembentukan ruang belajar di 
internet.Herman dalam Hammi (2017).

Solusi dalam melaksanakan pembelajaran daring untuk lebih menghemat dalam 
penggunaan paket data sehingga guru dan siswa dapat berkomunik
dengan tatap maya yaitu dengan menggunakan 
ruang kelas google dapat diharapkan mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 
direalisasikan.Aplikasi google classroom
pembelajaran dan menyampaikan data yang tepat kepada siswa.Pemanfaatan aplikasi 
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Dunia pendidikan juga ikut dalam melaksanakan kegiatan secara daring guna 
uasan penyebaran virus korona.Dalam masa sekarang pengajaran 

dalam jaringan pada masa pandemi korona ini dibutuhkan keahlian guru yang 
mumpuni agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat berjalan berjalan dengan 
maksimal.Menurut pendapat Argaheni (2020) pembelajaran berbasis dalam jaringan 
adalah interpretasi bahasa Inggris yaitu online yang dikaitkan dengan 
internet.Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan gadget, misalnya ponsel, 

Guru dalam realita pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi korona 
masih banyak yang belum bisa menjalankan pengajaran dengan menggunakan 
aplikasi tatap maya seperti Zoom dan Google Meet. Pembelajaran menggunakan 
aplikasi tatap maya tersebut tidak berjalan maksimal karena guru kurang menguasai 

an siswa banyak yang terkendala oleh paket data.Aplikasi tatap maya ini memang 
harus menggunakan kuota yang banyak agar dapat digunakan.Menurut pendapat 
Ayubi (2020) meski pemerintah mulai mengenalkan serta merumuskan pedoman 
pelaksanaan pembelajaran daring masih banyak guru yang belum melaksanakannya 
dengan baik.Pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan membutuhkan aplikasi yang 
dapat menyuguhkan informasi materi serta tugas kepada peserta didik dari aplikasi ini 
sebagai solusi dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Menurut Sukamto (2012) pembelajaran luar jaringan di sekolah tidak dapat 
membangun informasi yang dikendalikan oleh siswa.Hanya terdapat waktu singkat 
bagi guru dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran luar jaringan dikelas.Cara 

ajar di kelas bisa membuat materi terlambat atau tidak 
tersampaikan.  Pembelajaran dalam jaringan dibuat untuk mengatasi permasalahan 
akan terhambatnya perkembangan siswa. 

Harydiyana (2015) menjelaskan bahwa kehadiran e-learning dapat membantu 
an kemudahan dan adaptabilitas pada pembelajaran.Pada pembelajaran 

dalam jaringan, materi pembelajaran dapat diperoleh dengan efektif untuk waktu yang 
tidak pasti, selanjutnya materi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber termasuk 

ara cepat sehingga dapat dikembangkan oleh guru.Kemudian hal 
ini juga dikomunikasikan oleh Maryani (2013) bahwa pemanfaatan google classroom
dapat memudahkan pengajar untuk menyampaikan data secara tepat dan cepat kepada 
siswa.Sehingga pemikiran bahwa google classroom adalah aplikasi yang tepat untuk 
digunakan dalam ranah pembelajaran. 

atau Ruang Kelas Google adalah ruang pembelajaran dalam 
jaringan dan luar jaringan yang digunakan dalam cakupan pendidikan yang 
direncanakan untuk menemukan metode kesulitan dalam berbagi atau 
mengkategorikan setiap tugas tanpa menggunakan kertas (Julia, Mahrita, 

google classroom dapat menjadi sarana untuk mengumpulkan 
tugas dan dalam hal apapun, mengevaluasi tugas yang dikirimkan, maka 
juga merupakan aplikasi yang memungkinkan pembentukan ruang belajar di 
internet.Herman dalam Hammi (2017). 

Solusi dalam melaksanakan pembelajaran daring untuk lebih menghemat dalam 
penggunaan paket data sehingga guru dan siswa dapat berkomunikasi walaupun 
dengan tatap maya yaitu dengan menggunakan Google Classroom.Pemakaian aplikasi 

dapat diharapkan mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 
google classroom, memudahkan pendidik untuk memberikan 

lajaran dan menyampaikan data yang tepat kepada siswa.Pemanfaatan aplikasi 
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Dunia pendidikan juga ikut dalam melaksanakan kegiatan secara daring guna 
uasan penyebaran virus korona.Dalam masa sekarang pengajaran 

dalam jaringan pada masa pandemi korona ini dibutuhkan keahlian guru yang 
mumpuni agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat berjalan berjalan dengan 

belajaran berbasis dalam jaringan 
adalah interpretasi bahasa Inggris yaitu online yang dikaitkan dengan 
internet.Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan gadget, misalnya ponsel, 

g pada masa pandemi korona 
masih banyak yang belum bisa menjalankan pengajaran dengan menggunakan 

. Pembelajaran menggunakan 
aplikasi tatap maya tersebut tidak berjalan maksimal karena guru kurang menguasai 

an siswa banyak yang terkendala oleh paket data.Aplikasi tatap maya ini memang 
harus menggunakan kuota yang banyak agar dapat digunakan.Menurut pendapat 
Ayubi (2020) meski pemerintah mulai mengenalkan serta merumuskan pedoman 

g masih banyak guru yang belum melaksanakannya 
dengan baik.Pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan membutuhkan aplikasi yang 
dapat menyuguhkan informasi materi serta tugas kepada peserta didik dari aplikasi ini 

Menurut Sukamto (2012) pembelajaran luar jaringan di sekolah tidak dapat 
membangun informasi yang dikendalikan oleh siswa.Hanya terdapat waktu singkat 
bagi guru dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran luar jaringan dikelas.Cara 

ajar di kelas bisa membuat materi terlambat atau tidak 
tersampaikan.  Pembelajaran dalam jaringan dibuat untuk mengatasi permasalahan 

dapat membantu 
an kemudahan dan adaptabilitas pada pembelajaran.Pada pembelajaran 

dalam jaringan, materi pembelajaran dapat diperoleh dengan efektif untuk waktu yang 
tidak pasti, selanjutnya materi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber termasuk 

ara cepat sehingga dapat dikembangkan oleh guru.Kemudian hal 
google classroom 

dapat memudahkan pengajar untuk menyampaikan data secara tepat dan cepat kepada 
adalah aplikasi yang tepat untuk 

atau Ruang Kelas Google adalah ruang pembelajaran dalam 
jaringan dan luar jaringan yang digunakan dalam cakupan pendidikan yang 

an metode kesulitan dalam berbagi atau 
mengkategorikan setiap tugas tanpa menggunakan kertas (Julia, Mahrita, 

dapat menjadi sarana untuk mengumpulkan 
tugas dan dalam hal apapun, mengevaluasi tugas yang dikirimkan, maka aplikasi ini 
juga merupakan aplikasi yang memungkinkan pembentukan ruang belajar di 

Solusi dalam melaksanakan pembelajaran daring untuk lebih menghemat dalam 
asi walaupun 

.Pemakaian aplikasi 
dapat diharapkan mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 

, memudahkan pendidik untuk memberikan 
lajaran dan menyampaikan data yang tepat kepada siswa.Pemanfaatan aplikasi 
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google classroom sangat diandalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 
sederhana untuk mengetahuinya.
menjunjung tinggi pembentukan kelas di internet. Aplikasi ini dapat menjadi metode 
untuk mengumpulkan tugas, mengirimkan tugas untuk mensurvei tugas yang diajukan. 
Google Classroom dibuat untuk bekerja secara maksimal bagi pengajar dan peserta 
didik di dalam jaringan, sehingga aplikasi ini memberikan kebebasan kepada pengajar 
untuk menyampaikan informasi kepada siswa melalui internet.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
membutuhkan ruang yang banyak dalam pelaksanaannya. Teks
Indonesia dapat dikirimkan melalui 
bahasa Indonesia juga memerluka
peserta didik. Menurut Khair (2018), mata pelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya 
membimbing peserta didik tentang bakat berbahasa Indonesia secara tepat dan efektif 
sesuai dengan tujuan dan kapasitasnya. Kelas Goo
sekali topik terkait dengan bahasa Indonesia yang bisa dipelajari oleh peserta didik. 
Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang manfaat 
mengenai google classroom

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Aplikasi 
Solusi Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Daring sudah dilakukan oleh banyak 
peneliti terdahulu diantaranya 
Panwala (2017), Thahir (2020), dan Umairah (2020)
Google Clasroom. Penelitian yang diarahkan oleh beberapa penemu terdahulu 
menunjukkan hasil yang serupa tentang Google Classroom sebagai solusi pembelajaran 
dalam jaringan. Google Classroom
peneliti terdahulu tersebut, memiliki ruang lingkup yang bervariasi tetapi tetap satu 
topik yaitu meneliti tentang 
Pembelajaran dilakukan secara onlin
Siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpin, tidak dibatasi tempat dan waktu, (3) 
Guru dan peserta didik langsung terjun dalam kegiatan pengajaran yang memanfaatkan 
internet, dan (4) kemudahan dalam mengakes mat
Classroom. 

 
METODE 

Metode dalam penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan tipe studi kasus. 
Seperti yang diindikasikan oleh Sugiyono (2017), kualitatif ialah suatu teknik yang 
bergantung pada pembelajaran 
sebuah objek karakteristik dengan analis sebagai instrumen utamanya, teknik ragam 
informasi dengan metode triangulasi, analisis data berwujud induktif, dan selanjutnya 
hasil dari penelitian kualitatif menggarisbawahi ma
Syamsudin, 2019), terungkap bahwa pendekatan analisis kontekstual merupakan 
metodologi dengan menitikberatkan pertimbangan pada satu kasus di dalam dan di luar 
secara detail. Metode ini dipergunakan sebab penelitian ini hendak
menyeluruh tentang kelebihan
solusi dalam melaksanakan pembelajaran daring.

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Gatak untuk mencari kelebihan
dimiliki Google Classroom 
penelitian ini adalah pengajar dan peserta didik yang menyelesaikan pembelajaran 
dalam jaringan menggunakan aplikasi 
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sangat diandalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 
sederhana untuk mengetahuinya.Menurut Thahir (2020) aplikasi ini ialah aplikasi yang 

gi pembentukan kelas di internet. Aplikasi ini dapat menjadi metode 
untuk mengumpulkan tugas, mengirimkan tugas untuk mensurvei tugas yang diajukan. 

dibuat untuk bekerja secara maksimal bagi pengajar dan peserta 
didik di dalam jaringan, sehingga aplikasi ini memberikan kebebasan kepada pengajar 
untuk menyampaikan informasi kepada siswa melalui internet. 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
membutuhkan ruang yang banyak dalam pelaksanaannya. Teks-teks dalam bahasa 
Indonesia dapat dikirimkan melalui Google Classroom. Selain itu mata pelajaran 
bahasa Indonesia juga memerlukan pemahaman yang mendalam untuk dipahami 
peserta didik. Menurut Khair (2018), mata pelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya 
membimbing peserta didik tentang bakat berbahasa Indonesia secara tepat dan efektif 
sesuai dengan tujuan dan kapasitasnya. Kelas Google bisa mengaplikasikan banyak 
sekali topik terkait dengan bahasa Indonesia yang bisa dipelajari oleh peserta didik. 
Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang manfaat 

google classroom sebagai jawaban dalam pembelajaran dalam jaringan.
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Aplikasi Google Classroom

Solusi Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Daring sudah dilakukan oleh banyak 
peneliti terdahulu diantaranya Nirfayanti (2020), Hisyam (2020), Mulatsih (2020),
Panwala (2017), Thahir (2020), dan Umairah (2020) yang sama-sama meneliti tentang 

. Penelitian yang diarahkan oleh beberapa penemu terdahulu 
menunjukkan hasil yang serupa tentang Google Classroom sebagai solusi pembelajaran 

Google Classroom dalam setiap penelitian yang sudah dilakukan 
peneliti terdahulu tersebut, memiliki ruang lingkup yang bervariasi tetapi tetap satu 
topik yaitu meneliti tentang Google Classroom yang dapat disimpulkan (1) 
Pembelajaran dilakukan secara online dengan pemanfaatan teknologi informasi, (2) 
Siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpin, tidak dibatasi tempat dan waktu, (3) 
Guru dan peserta didik langsung terjun dalam kegiatan pengajaran yang memanfaatkan 
internet, dan (4) kemudahan dalam mengakes materi pembelajaran dalam 

Metode dalam penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan tipe studi kasus. 
Seperti yang diindikasikan oleh Sugiyono (2017), kualitatif ialah suatu teknik yang 
bergantung pada pembelajaran post positivisme. Metode ini digunakan untuk melihat 
sebuah objek karakteristik dengan analis sebagai instrumen utamanya, teknik ragam 
informasi dengan metode triangulasi, analisis data berwujud induktif, dan selanjutnya 
hasil dari penelitian kualitatif menggarisbawahi makna. Menurut Surachman (dalam 
Syamsudin, 2019), terungkap bahwa pendekatan analisis kontekstual merupakan 
metodologi dengan menitikberatkan pertimbangan pada satu kasus di dalam dan di luar 
secara detail. Metode ini dipergunakan sebab penelitian ini hendak meneliti secara 
menyeluruh tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh Google Classroom
solusi dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Gatak untuk mencari kelebihan-kelebihan yang 
 dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara daring. Subjek 

penelitian ini adalah pengajar dan peserta didik yang menyelesaikan pembelajaran 
dalam jaringan menggunakan aplikasi Google Classroom. Objek penelitian ini adalah 
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sangat diandalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 
Menurut Thahir (2020) aplikasi ini ialah aplikasi yang 

gi pembentukan kelas di internet. Aplikasi ini dapat menjadi metode 
untuk mengumpulkan tugas, mengirimkan tugas untuk mensurvei tugas yang diajukan. 

dibuat untuk bekerja secara maksimal bagi pengajar dan peserta 
didik di dalam jaringan, sehingga aplikasi ini memberikan kebebasan kepada pengajar 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
teks dalam bahasa 

Selain itu mata pelajaran 
n pemahaman yang mendalam untuk dipahami 

peserta didik. Menurut Khair (2018), mata pelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya 
membimbing peserta didik tentang bakat berbahasa Indonesia secara tepat dan efektif 

gle bisa mengaplikasikan banyak 
sekali topik terkait dengan bahasa Indonesia yang bisa dipelajari oleh peserta didik. 
Tujuan di balik penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang manfaat 

an dalam jaringan. 
Google Classroom sebagai 

Solusi Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Daring sudah dilakukan oleh banyak 
Nirfayanti (2020), Hisyam (2020), Mulatsih (2020), 

sama meneliti tentang 
. Penelitian yang diarahkan oleh beberapa penemu terdahulu 

menunjukkan hasil yang serupa tentang Google Classroom sebagai solusi pembelajaran 
dalam setiap penelitian yang sudah dilakukan 

peneliti terdahulu tersebut, memiliki ruang lingkup yang bervariasi tetapi tetap satu 
yang dapat disimpulkan (1) 

e dengan pemanfaatan teknologi informasi, (2) 
Siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpin, tidak dibatasi tempat dan waktu, (3) 
Guru dan peserta didik langsung terjun dalam kegiatan pengajaran yang memanfaatkan 

eri pembelajaran dalam Google 

Metode dalam penelitian ini merupakan jenis kualitatif dengan tipe studi kasus. 
Seperti yang diindikasikan oleh Sugiyono (2017), kualitatif ialah suatu teknik yang 

. Metode ini digunakan untuk melihat 
sebuah objek karakteristik dengan analis sebagai instrumen utamanya, teknik ragam 
informasi dengan metode triangulasi, analisis data berwujud induktif, dan selanjutnya 

kna. Menurut Surachman (dalam 
Syamsudin, 2019), terungkap bahwa pendekatan analisis kontekstual merupakan 
metodologi dengan menitikberatkan pertimbangan pada satu kasus di dalam dan di luar 

meneliti secara 
Google Classroom sebagai 

kelebihan yang 
am pembelajaran bahasa Indonesia secara daring. Subjek 

penelitian ini adalah pengajar dan peserta didik yang menyelesaikan pembelajaran 
. Objek penelitian ini adalah 
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manfaat Google Classroom
dalam penelitian ini adalah kelebihan yang di miliki oleh 
pembelajaran bahasa Indonesia secara daring di SMPN 2 Gatak Sukoharjo. Sumber 
data pada penelitian ini adalah pengajar di SMP 2 Gata
penelitian  ini hanya sementara dan akan terus tercipta setelah para peneliti berada di 
lapangan. Pada tahap yang mendasarinya, sampel dipilih yang memiliki kekuatan dan 
status sosial atau objek yang akan diteliti, sehingga pentin
untuk membuka keadaan yang menjanjikan dari mana saja bagi peneliti yang akan 
melengkapi berbagai informasi.

Teknik  akumulasi dari data  informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
interview dan pengamatan. Prosedur wawan
Google Classroom. Pengamatan tersebut dibuat dengan memperhatikan pemanfaatan 
aplikasi Google Classroom
SMPN 2 Gatak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

 Dalim interaksi pembelajaran dalam jaringan dalam memanfaatkan Google 
Classroom, pemanfaatan aplikasi dapat diteruskan dari 
lebih spesifiknya melalui PC dan ponsel. 
aplikasi yang di senangi guru, , Jurnal Karya Ilmiah ruang kelas dalam dunia maya. 
Seperti yang dirujuk oleh Hammi (2017), 
dalam mengirimkan tugas serta menilai tugas. Aplikasi ini bekerja deng
korespondensi dua jalur antara pendidik dan siswa untuk mengembangkan informasi 
yang diketahui peserta didik. Pendidik memiliki kebutuhan berbeda yang memberikan 
topik seperti membagikan tugas kepada peserta didik. Sama seperti pendidik dapat 
membuka ruang untuk percakapan yang diberikan kepada siswa dalam jaringan. 
Aplikasi ini bertujuan pada pembelajaran dan lebih sederhana untuk dilakukan dan 
diakui di SMPN 2 Gatak. Dalam penilaian Hakin (2016) dalam Mulatsih (2020) 
pemanfaatan google classroom sangat
yang tepat kepada siswa. 

Menurut pendapat Pradana (dalam Fahmi, 2019) 
wujud aplikasi yang mampu digunakan di Indonesia, sebab aplikasi ini mampu 
menciptakan ruang kelas yang tersistem pad
Classroom dapat diunduh di Gawai. Guru mampu menambahkan siswa ke dalam kelas, 
hanya dengan waktu yang singkat. Tugas yang diberikan akan diberikan waktu yang 
singkat dengan alasan guru menetapkan tugas tanpa kertas, 
peserta didik ke dalam kelas 
memeriksa dan memberikan penilaian. Konfigurasi pembelajaran dapat menjadi bagian 
kajian yang menarik dan lebih jauh lagi memberikan hasil yang lebih b
membandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Misalnya, penelitian yang 
dikemukakan oleh Izentark dalam Fahmi (2019) menyoroti di ruang belajar 
memiliki gaya tersendiri karena mereka telah memanfaatkan manifestasi dari Google 
melalui akun Google Apps 
Google classroom dengan 
Thahir (2020) menjelaskan bahwa 
kelebihan dalam menyampaikan cara baru dalam 
Google Classroom. 
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Google Classroom dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara daring. Data 
dalam penelitian ini adalah kelebihan yang di miliki oleh Google Classroom
pembelajaran bahasa Indonesia secara daring di SMPN 2 Gatak Sukoharjo. Sumber 
data pada penelitian ini adalah pengajar di SMP 2 Gatak. Penentuan sampel dalam 
penelitian  ini hanya sementara dan akan terus tercipta setelah para peneliti berada di 
lapangan. Pada tahap yang mendasarinya, sampel dipilih yang memiliki kekuatan dan 
status sosial atau objek yang akan diteliti, sehingga penting untuk memiliki peluang 
untuk membuka keadaan yang menjanjikan dari mana saja bagi peneliti yang akan 
melengkapi berbagai informasi. 

Teknik  akumulasi dari data  informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
interview dan pengamatan. Prosedur wawancara digunakan mendalami kelebihan 

. Pengamatan tersebut dibuat dengan memperhatikan pemanfaatan 
Google Classroom dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam jaringan di 

EMBAHASAN 
Dalim interaksi pembelajaran dalam jaringan dalam memanfaatkan Google 

Classroom, pemanfaatan aplikasi dapat diteruskan dari multiplatform yang berbeda, 
lebih spesifiknya melalui PC dan ponsel. Google Classroom juga menjadi sebuah 
aplikasi yang di senangi guru, , Jurnal Karya Ilmiah ruang kelas dalam dunia maya. 
Seperti yang dirujuk oleh Hammi (2017), Google Classroom dapat menentukan pilihan 
dalam mengirimkan tugas serta menilai tugas. Aplikasi ini bekerja deng
korespondensi dua jalur antara pendidik dan siswa untuk mengembangkan informasi 
yang diketahui peserta didik. Pendidik memiliki kebutuhan berbeda yang memberikan 
topik seperti membagikan tugas kepada peserta didik. Sama seperti pendidik dapat 

ang untuk percakapan yang diberikan kepada siswa dalam jaringan. 
Aplikasi ini bertujuan pada pembelajaran dan lebih sederhana untuk dilakukan dan 
diakui di SMPN 2 Gatak. Dalam penilaian Hakin (2016) dalam Mulatsih (2020) 
pemanfaatan google classroom sangat memudahkan pendidik memberikan informasi 

Menurut pendapat Pradana (dalam Fahmi, 2019) Google Classroom
wujud aplikasi yang mampu digunakan di Indonesia, sebab aplikasi ini mampu 
menciptakan ruang kelas yang tersistem pada proses pembelajaran yang ada

dapat diunduh di Gawai. Guru mampu menambahkan siswa ke dalam kelas, 
hanya dengan waktu yang singkat. Tugas yang diberikan akan diberikan waktu yang 
singkat dengan alasan guru menetapkan tugas tanpa kertas, dan kemudian memasukkan 
peserta didik ke dalam kelas Google Classroom. Pekerjaan pendidik hanyalah untuk 
memeriksa dan memberikan penilaian. Konfigurasi pembelajaran dapat menjadi bagian 
kajian yang menarik dan lebih jauh lagi memberikan hasil yang lebih b
membandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Misalnya, penelitian yang 
dikemukakan oleh Izentark dalam Fahmi (2019) menyoroti di ruang belajar 
memiliki gaya tersendiri karena mereka telah memanfaatkan manifestasi dari Google 

 mereka. Peserta didik senang akan adanya koneksi antara 
dengan Google Drive. Menurut pendapat Bogdan (2015) dalam 

Thahir (2020) menjelaskan bahwa Google Classroom juga mempunyai sebuah 
kelebihan dalam menyampaikan cara baru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
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jaran bahasa Indonesia secara daring. Data 
Google Classroom dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia secara daring di SMPN 2 Gatak Sukoharjo. Sumber 
k. Penentuan sampel dalam 

penelitian  ini hanya sementara dan akan terus tercipta setelah para peneliti berada di 
lapangan. Pada tahap yang mendasarinya, sampel dipilih yang memiliki kekuatan dan 

g untuk memiliki peluang 
untuk membuka keadaan yang menjanjikan dari mana saja bagi peneliti yang akan 

Teknik  akumulasi dari data  informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
cara digunakan mendalami kelebihan 

. Pengamatan tersebut dibuat dengan memperhatikan pemanfaatan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam jaringan di 

Dalim interaksi pembelajaran dalam jaringan dalam memanfaatkan Google 
yang berbeda, 

juga menjadi sebuah 
aplikasi yang di senangi guru, , Jurnal Karya Ilmiah ruang kelas dalam dunia maya. 

dapat menentukan pilihan 
dalam mengirimkan tugas serta menilai tugas. Aplikasi ini bekerja dengan 
korespondensi dua jalur antara pendidik dan siswa untuk mengembangkan informasi 
yang diketahui peserta didik. Pendidik memiliki kebutuhan berbeda yang memberikan 
topik seperti membagikan tugas kepada peserta didik. Sama seperti pendidik dapat 

ang untuk percakapan yang diberikan kepada siswa dalam jaringan. 
Aplikasi ini bertujuan pada pembelajaran dan lebih sederhana untuk dilakukan dan 
diakui di SMPN 2 Gatak. Dalam penilaian Hakin (2016) dalam Mulatsih (2020) 

memudahkan pendidik memberikan informasi 

Google Classroom merupakan 
wujud aplikasi yang mampu digunakan di Indonesia, sebab aplikasi ini mampu 

a proses pembelajaran yang ada. Google 
dapat diunduh di Gawai. Guru mampu menambahkan siswa ke dalam kelas, 

hanya dengan waktu yang singkat. Tugas yang diberikan akan diberikan waktu yang 
dan kemudian memasukkan 

Pekerjaan pendidik hanyalah untuk 
memeriksa dan memberikan penilaian. Konfigurasi pembelajaran dapat menjadi bagian 
kajian yang menarik dan lebih jauh lagi memberikan hasil yang lebih baik 
membandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Misalnya, penelitian yang 
dikemukakan oleh Izentark dalam Fahmi (2019) menyoroti di ruang belajar google 
memiliki gaya tersendiri karena mereka telah memanfaatkan manifestasi dari Google 

mereka. Peserta didik senang akan adanya koneksi antara 
. Menurut pendapat Bogdan (2015) dalam 

juga mempunyai sebuah 
melaksanakan pembelajaran dengan 
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Google Classroom ialah sebuah penggunaan yang digunakan dalam 
learning. Pemilihan google classroom
diantaranya: saat proses setting berjalan cepat, mudah
mampu mengembakan komunikasi juga kerja sama antar siswa, untuk menyimpan data 
terpusat dalam google classroom
cepat. 
Google Kelas adalah aplikasi yang digunakan dalam pembelajara
Keputusan aplikasi Google Classroom
keuntungan, seperti, interaksi pengaturan yang cepat, produktif sesuai jadwal, juga 
dapat meningkatkan korespondensi dan kolaborasi antar peserta didik, menyatuka
pengumpulan informasi di 
berbeda dengan cepat dan tepat. Selain memperkenalkan materi yang dipenuhi 
menggunakan Google Classroom
WhatsApp. Materi ajar yang d
rekaman. Sehingga jika siswa mengalami kendala, mereka dapat bertanya kepada 
pendiidk melalui WhatsApp 

Menurut Rozak (2018) program kelas yang dimaksudkan untuk melaksanakan 
google kelas ternyata tidak berbahaya bagi ekosistem. Alasannya karena peserta didik 
tidak menggunakan kertas sama sekali dalam berbagai tugas. Aplikasi ini ditujukan 
untuk membantu para pendidik dalam membuat dan mengumpulkan, termasuk 
highlight yang dapat mengirit wak
setiap peserta didik. Kelas akan siap untuk merancang drive untuk setiap tugas agar 
semuanya tetap terkoordinasi.

Kelebihan penggunaan 
wawancara dengan guru di  SMPN 2 Gatak sebagai berikut:

 
1). Gampang dipakai: konfigurasi Google Kelas dibuat untuk meningkatkan pertemuan 
antar dua secara jelas dan alternatif yang digunakan untuk pengumpulan tugas. 
Classroom merupakan aplikasi pembelajaran yang tidak 
dirancang sedemikian rupa agar gruru dapat memaksimalkan dalam melakukan 
pembelajaran. 

 
2). Beradaptasi: aplikasi yang tersedia secara efektif dan dapat dipakai oleh pengajar 
dan siswa secara online. Guru dapat menggunakan aplikas
mudah  karena fitur-fitur yang ada sederhana.  Aplikasi 
paket data. Tentu saja itu dapat mempermudah siswa untuk mengikuti pembelajaran 
bahasa Indonesia secara daring.
 
3). Mudah di install : Google Ke
Gampanh digunakan di ponsel apa pun. Ruang Kelas Google dapat diunduh disemua 
smartphone 

Penggunaan Google Classroom
kegiatan pengajaran di Indonesia, karena sinkron dengan pembelajaran yang terjadi saat 
ini. Penggunaan Google Classroom
paling sering digunakan setelah 
Classroom lebih mudah digunakan dan dapat dijangkau oleh semua murid. Menurut 
Wulansari, Erina (2018) menambahkan terdapat karakteristik pada aplikasi 
Classroom sepertimenggunakan kembali postingan, membuat pertanyaa
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ialah sebuah penggunaan yang digunakan dalam 
google classroom dipilih karena mempunyai berbagai keunggulan 

diantaranya: saat proses setting berjalan cepat, mudah dalam waktu yang singkat, juga 
mampu mengembakan komunikasi juga kerja sama antar siswa, untuk menyimpan data 

google classroom, juga mampu mengakses berbagai sumber dengan 

Google Kelas adalah aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran dalam jaringan. 
Google Classroom dipilih dengan alasan karena mempunyai  

keuntungan, seperti, interaksi pengaturan yang cepat, produktif sesuai jadwal, juga 
dapat meningkatkan korespondensi dan kolaborasi antar peserta didik, menyatuka
pengumpulan informasi di Google Classroom, dan dapat sampai ke sumber yang 
berbeda dengan cepat dan tepat. Selain memperkenalkan materi yang dipenuhi 

Google Classroom, beberapa materi juga dapat disebarkan melalui 
. Materi ajar yang diberikan juga dapat berupa Word, dokumen Pdf, dan 

rekaman. Sehingga jika siswa mengalami kendala, mereka dapat bertanya kepada 
 atau Video Call.  

Menurut Rozak (2018) program kelas yang dimaksudkan untuk melaksanakan 
ernyata tidak berbahaya bagi ekosistem. Alasannya karena peserta didik 

tidak menggunakan kertas sama sekali dalam berbagai tugas. Aplikasi ini ditujukan 
untuk membantu para pendidik dalam membuat dan mengumpulkan, termasuk 
highlight yang dapat mengirit waktu, misalnya membuat duplikat google report 
setiap peserta didik. Kelas akan siap untuk merancang drive untuk setiap tugas agar 
semuanya tetap terkoordinasi. 

Kelebihan penggunaan Google Classroom adalah sesuai dengan konsekuensi 
di  SMPN 2 Gatak sebagai berikut: 

1). Gampang dipakai: konfigurasi Google Kelas dibuat untuk meningkatkan pertemuan 
antar dua secara jelas dan alternatif yang digunakan untuk pengumpulan tugas. 

merupakan aplikasi pembelajaran yang tidak sulit untuk digunakan dan 
dirancang sedemikian rupa agar gruru dapat memaksimalkan dalam melakukan 

2). Beradaptasi: aplikasi yang tersedia secara efektif dan dapat dipakai oleh pengajar 
dan siswa secara online. Guru dapat menggunakan aplikasi Google Classroom

fitur yang ada sederhana.  Aplikasi Google Classroom 
paket data. Tentu saja itu dapat mempermudah siswa untuk mengikuti pembelajaran 
bahasa Indonesia secara daring. 
  
3). Mudah di install : Google Kelas dimaksudkan untuk menjadi ramah seluler. 
Gampanh digunakan di ponsel apa pun. Ruang Kelas Google dapat diunduh disemua 

Google Classroom sangat disarankan untuk diterapkan dalam 
kegiatan pengajaran di Indonesia, karena sinkron dengan pembelajaran yang terjadi saat 

Google Classroom di SMPN 2 Gatak menjadi media yang kedua yang 
paling sering digunakan setelah Whatsapps oleh diguru. Karena guru merasa 

lebih mudah digunakan dan dapat dijangkau oleh semua murid. Menurut 
Wulansari, Erina (2018) menambahkan terdapat karakteristik pada aplikasi 

sepertimenggunakan kembali postingan, membuat pertanyaa
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ialah sebuah penggunaan yang digunakan dalam online 
dipilih karena mempunyai berbagai keunggulan 

dalam waktu yang singkat, juga 
mampu mengembakan komunikasi juga kerja sama antar siswa, untuk menyimpan data 

, juga mampu mengakses berbagai sumber dengan 

n dalam jaringan. 
dipilih dengan alasan karena mempunyai  

keuntungan, seperti, interaksi pengaturan yang cepat, produktif sesuai jadwal, juga 
dapat meningkatkan korespondensi dan kolaborasi antar peserta didik, menyatukan 

, dan dapat sampai ke sumber yang 
berbeda dengan cepat dan tepat. Selain memperkenalkan materi yang dipenuhi 

, beberapa materi juga dapat disebarkan melalui 
iberikan juga dapat berupa Word, dokumen Pdf, dan 

rekaman. Sehingga jika siswa mengalami kendala, mereka dapat bertanya kepada 

Menurut Rozak (2018) program kelas yang dimaksudkan untuk melaksanakan 
ernyata tidak berbahaya bagi ekosistem. Alasannya karena peserta didik 

tidak menggunakan kertas sama sekali dalam berbagai tugas. Aplikasi ini ditujukan 
untuk membantu para pendidik dalam membuat dan mengumpulkan, termasuk 

google report untuk 
setiap peserta didik. Kelas akan siap untuk merancang drive untuk setiap tugas agar 

adalah sesuai dengan konsekuensi 

1). Gampang dipakai: konfigurasi Google Kelas dibuat untuk meningkatkan pertemuan 
antar dua secara jelas dan alternatif yang digunakan untuk pengumpulan tugas. Google 

sulit untuk digunakan dan 
dirancang sedemikian rupa agar gruru dapat memaksimalkan dalam melakukan 

2). Beradaptasi: aplikasi yang tersedia secara efektif dan dapat dipakai oleh pengajar 
Google Classroom dengan 

Google Classroom juga hemat 
paket data. Tentu saja itu dapat mempermudah siswa untuk mengikuti pembelajaran 

las dimaksudkan untuk menjadi ramah seluler. 
Gampanh digunakan di ponsel apa pun. Ruang Kelas Google dapat diunduh disemua 

sangat disarankan untuk diterapkan dalam 
kegiatan pengajaran di Indonesia, karena sinkron dengan pembelajaran yang terjadi saat 

di SMPN 2 Gatak menjadi media yang kedua yang 
iguru. Karena guru merasa Google 

lebih mudah digunakan dan dapat dijangkau oleh semua murid. Menurut 
Wulansari, Erina (2018) menambahkan terdapat karakteristik pada aplikasi Google 

sepertimenggunakan kembali postingan, membuat pertanyaan, membuat 
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tugas, dan membuat pengumumanjuga digunakan peserta didik untuk mengunggah 
kembali beberapa file, memberi ruang diskusi, memberi pengumuman, pendistribusian 
tugas dan materi pembelajaran, pengumpulan tugas sampai guru dapat melihat siapa 
saja yang sudah mengumpulkan. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dan siswa dapat diketahui jika aplikasi 
Google Classroom ialah solusi pada pembelajaran bahasa Indonesia secara daring 
dengan menunjukkan media pembelajaran 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di Indonesia di SMPN 2 Gatak, karena sesuai 
dengan kondisi pembelajaran yang terjadi saat ini yaitu pembelajaran daring. 
Penggunaan Google Classroom
paling sering digunakan setelah 
Classroom lebih mudah digunakan dan dapat dijangkau oleh semua murid.

Pada penggunaan Google Classroom 
pembelajaran daring dapat berjalan sesuai dan baik, yakni rasa percaya diri sebagai 
guru, perhatian, keahilan dalam mengenal fitur, kreatif pada saat menjalin komunikasi 
yang baik antar pengajar dan peserta didik. Guru dalam menggunakan fitur di 
classroom dapat memanfaatk
achievecourses, mobile application, communication, time cost
ini juga diharapkan dapat memberik nilai positif terhadap pembelajaran daring yang 
baru dijalankan setelah lama men
mendominasi kegiatan hanya dengan metode ceramah. 
sebagai platform blendedlearing
sangat diharapkan akan terus terdapat perkembanga
memberikan solusi dalam pembelajaran daring menggunakan 

. 
Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, penulis memiliki sejumlah masukan :
1. Peneliti berharap pembaca dapat memperluas pengetahuan mengenai 
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